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A. Latar Belakang

Peningkatan mutu layanan pendidikan merupakan sk@titmen dan
harapan bagi seluruh lembaga penyelenggara peadidiial tersebut sejalan
dengan semakin meningkatnya tuntutan-tuntutan ydatang dari sistem
kehidupan dan konsumen pendidikan terhadap penmgkautu pembelajaran.
Fungsi sekolah sebagai tempat belajar mempunyai ajksm  untuk
menyelenggarakan pengalaman-pengalaman pembelayaras bermutu bagi
peserta didiknya.

Mutu kegiatan belajar mengajar dan hasil belajangyanemuaskan
merupakan produk dari seluruh layanan yang dilakukakolah dan hasil
daripada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adafaktor-faktor itu antara
lain : kurikulum, guru, fasilitas belajar, pembiaya dan sistem penilaian. Tetapi
yang menjadi ujung tombak dari tercapainya kebddramutu pendidikan adalah
guru itu sendiri. Karena guru menjadi faktor yamggat dominan dan penentu
keberhasilan pembangunan pendidikan nasional. Utgandalam membangun
dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDialui pendidikan
formal.

Hadirnya guru profesional dan bermartabat menjagiian bukan hanya
kita sebagai peserta didik, tetapi juga lembagadipémn, pemerintah, dan
masyarakat. Karena dengan lahirnya guru yang be&bwrdan profesional akan

mampu membimbing, melatih, mengajarkan, dan medahianak bangsa yang



cerdas, kritis, inovatif, demokratis, dan berakh&&lain itu, mereka juga mampu
menjadi teladan bagi terbentuknya kualitas SumtsyaDManusia (SDM) yang
unggul. Hal tersebut sejalan dengan tujuan penadiRasional yang termuat
dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahu82aitu:

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan danberguk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datargka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdataqwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, serta berilmu, cakamakf, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertaggouab.

Sesuai dengan tujuan Sistem Pendidikan Nasional yer@njamin
pemerataan kesempatan layanan pendidikan yang termpeningkatan mutu
pendidikan, serta relevansi dan efisiensi manajemgndidikan  untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan peambkéhidupan lokal,
nasional, dan global. Maka ditekankan bahwa dalataksanakan fungsi-fungsi
sistem pendidikan nasional perlu dilakukan pemhsgrarpendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan untuk ap@nc¢ujuan pendidikan
nasional. Oleh karena itu sistem pendidikan nasit@aus berfungsi secara
sinergis untuk mengembangkan kemampuan dan menkbenaiak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa.

Upaya untuk menjadikan jabatan guru sebagai jabatafesional telah
dilakukan pemerintah sejak tahun 1980, melalui &gab program dan inovasi
pendidikan dan pelatihan guru yang memiliki landagaridis formal yang kuat

untuk mewujudkan profesionalisasi jabatan guru ydihgrapkan secara bertahap

dapat meningkatkan mutu profesionalitas guru sebhgkal mendasar dalam



kerangka peningkatan mutu pendidikan nasional agoa@nyeluruh. Kepemilikan
kompetensi guru tercermin dalam kemampuan memberikaalitas layanan
pendidikan dan ditandai dengan diperolehnya daatifipendidik. Ketentuan
itupun berlaku bagi Guru Sekolah Dasar (SD) yapgdediamanatkan dalam PP
Nomor 19 Tahun 2005, menyebutkan bahwa guru Sekd&gar (SD) minimal
harus memiliki kualifikasi SI/D-IV. Ini berarti, fatan guru Sekolah Dasar (SD)
yang sebagian besar memiliki kualifikasi akademikdan D3 harus ditingkatkan
lagi menjadi setara Sl. Penyetaraan ini didasanggada kesimpulan bahwa
Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga sekolah yafiggpdominan dan
berpengaruh dalam memberikan pengalaman belajargpiama kepada setiap
siswa dibandingkan jenjang sekolah lainnya yagfarea enam tahun (6 tahun).
Serta peranan guru Sekolah Dasar (SD) yang séegragram mengenalkan
proses kegiatan belajar mengajar, mendidik kealleanketerampilan akademik,
moral, serta budi pekerti setiap siswa. Sehubumigagan persyaratan ini, perlu
segera dirancang program pendidikan dalam bentag gigpertanggungjawabkan
baik dari sisi akademik maupun pengelolaannya.

Di Indonesia, menurut UU RI Tahun 2005 tentang Gdam Dosen,
sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang Helamemenuhi persyaratan
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agembgéajaran. Sertifikat
pendidik diberikan kepada seseorang yang telah ebesgikan program
pendidikan profesi pendidik dan lulus uji sertiBk@endidik. Dalam hal ini, ujian
sertifikasi pendidik dimaksudkan sebagai kontroturtasil pendidikan, sehingga

seseorang yang dinyatakan lulus dalam ujian dexsifipendidik diyakini mampu



melaksanakan tugas mendidik, mengajar, melatih, birebing, dan menilai hasil
belajar peserta didik. Guru menjadi ujung tombakiamia pembangunan
pendidikan nasional. Utamanya dalam membangun damngkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan formal.

Guru profesional dan bermartabat menjadi impianusemrang karena
akan melahirkan anak bangsa yang cerdas, krit@yatif, demokratis, dan
berakhlak. Guru profesional dan bermartabat merkderi teladan bagi
terbentuknya kualitas sumber daya manusia yang . kGaftifikasi guru
memberikan harapan agar terwujudnya impian tersdberwujudan impian ini
bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu diperlukena keras dan kerjasama
dari semua pihak yaitu : pemerintah pusat, penarigiaerah, masyarakat, dan
guru.

Sertifikasi guru merupakan salah satu upaya petaérindalam
meningkatkan kualitas guru sehingga pembelajaran sekolah menjadi
berkualitas. Peningkatan program lain yaitu: pekatgn kualifikasi akademik
guru menjadi S1/D4, peningkatan kompetensi guruphpeaan Kkarir guru,
pemberian tunjangan guru, penghargaan, dan pengaiuguru. Sertifikasi guru
melalui uji kompetensi memperhitungkan pengalamaaofepionalitas guru,
melalui penilaian portofolio guru. Sepuluh kompomamtofolio guru akan dinilai
oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasiuguBagi guru yang belum
memenuhi batas minimal lolos, akan mengikuti peikdid dan pelatihan hingga
guru dapat menguasai kompetensi guru. Guru wajibmifike kualifikasi

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehatmani dan rohani, serta



memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikasional. Pengakuan
kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktdengan sebuah sertifikat
guru. Sertifikat guru adalah bukti formal sebagangakuan yang diberikan
kepada guru sebagai tenaga profesional.

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesioadd jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Kedudgkan sebagai tenaga
profesional berfungsi untuk meningkatkan martalzat peran guru sebagai agen
pembelajaran dan berfungsi untuk meningkatkan npdadidikan nasional.
Selain itu, guru sebagai tenaga profesional betuuntuk melaksanakan sistem
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikaasional, yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang : (a) beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) Hatakiulia, (c) sehat, (d)
berilmu, (e) cakap, (f) kreatif, (g) mandiri, dam) (menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Sertifikasi guru merupakan syarat utama seorangliggnatau guru
untuk memperoleh tunjangan jabatan guru. Seoramglighe atau guru pada
jenjang pendidikan dasar, menengah dan pendidikaggif harus memiliki
kompetensi yang lebih profesional dibidangnya. i seorang pendidik atau
guru harus memiliki profesionalisme di bidang pesraan, pelaksanaan dan
evaluasi di bidang pendidikan. Untuk mencapai iemga perlu adanya
penambahan ilmu bagi seorang pendidik atau gusehet. Kalau semuanya
sudah tercapai maka guru atau pendidik tersebuatt didfategorikan sebagai guru

yang profesional. Namun semua itu harus dilakukket @uru atau pendidik



melalui dua jalur yaitu jalur portofolio dan jalyyendidikan profesi. Jalur
portofolio yaitu jalur sertifikasi guru yang dilakan dengan cara seorang guru
mengumpulkan berkas portofolio mulai dari awal rkardekerja sampai dia
mengajukan berkas sertifikasi. Sedangkan untukr japendidikan dilakukan
dengan mengikuti pendidikan profesi selama satuntah perguruan tinggi yang
ditunjuk.

Kegiatan uji kompetensi sertifikasi harus dijadikaebagai bahan
penelitian guru dalam mengembangkan profesi unagektingan uji sertifikasi.
Oleh karena itu, dalam melakukan sertifikasi segprajuru harus mampu
memenuhi berbagai kualifikasi dan syarat yang ajiiedn. Faktor yang harus
dipersiapkan dalam uji sertifikasi ada kalanya mamenjadi pendukung dalam
pencapaian keberhasilan uji kompetensi, tetapi joiga menjadi penghambat
kelulusan seorang guru mengikuti uji kompetensitiffext pendidik. Maka
adanya faktor-faktor yang dipersiapkan guru dalaengikuti sertifikasi harus
bisa mendukung dan mendayagunakan segala potemnai lsempetensi yang
bermutu bagi guru itu sendiri, lembaga sekolahgegasdidik, pemerintah, dan
masyarakat.

Atas dasar ini pula, penulis merasa tertarik umhéngadakan penelitian
lebih lanjut melalui judul skripsi "Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam
Mengikuti Sertifikasi Di SDN Se-Kecamatan Lembang $tudi Deskriptif
Tentang Faktor-Faktor Yang Harus Dipersiapkan Guru Dalam Mengikuti

Sertifikasi)” .



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan cakupan atau ruang finglsalah yang
akan diteliti dalam penelitian ini. Sesuai dengamnpasalahan penelitian yaitu
sebagai berikut’Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam Mengikuti Skesi Di
SDN Se- Kecamatan Lembang (Studi Deskriptif Tent&agtor-Faktor Yang
Harus Dipersiapkan Guru Dalam Mengikuti Sertifikasi
Maka peneliti merumuskan masalah penelitian seteegikut :
1. Bagaimana pelaksanaan sertifikasi bagi guru di S&#NKecamatan
Lembang ?
2. Faktor-Faktor apa saja yang perlu dipersiapkan §ekolah Dasar Negeri
(SDN) dalam memenuhi standar penilaian uji sedsik?
3. Apa saja kendala yang dialami guru sekolah daséikakenengikuti

sertifikasi dan bagaimana upaya yang dilakukan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sasaran atau harapag gkan dicapai
dengan penyelenggaraan penelitian ini. Denganl&atabahwa tujuan penelitian
merupakan arah yang dicapai oleh peneliti dalanakogin penelitiannya, agar
penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tellalr keberhasilan yang dapat
dijadikan pedoman, maka dalam penelitian ini dirgkan tujuan penelitian

sebagai berikut:



1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memlberiteskripsi
yang jelas mengenai faktor-faktor apa saja yantu ppersiapkan guru

Sekolah Dasar Negeri dalam mengikuti sertifikasiSékolah Dasar se-

Kecamatan Lembang.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran pelaksanaan sertifikasi bagu g¢DN se-
kecamatan Lembang.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang pedipersiapkan dan
perlu dilengkapi guru SDN dalam mengikuti uji sikéisi di SDN se-
kecamatan Lembang.

c. Mengetahui kendala dan upaya yang ditemui guru 8DKecamatan

Lembang ketika mengikuti sertifikasi.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan peneligéasd maka manfaat
dari penelitian ini antara lain :
a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pemahdemang
sertifikasi dan kesiapan guru dalam mengikuti Skaisi.
b. Menjadi sumber informasi dan sumber data bagi guengenai
faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghangoaii dalam

mengikuti sertifikasi.



c. Sebagai acuan bagi sekolah, guru dan masyarakat ragmpu
mempersiapkan faktor-faktor yang mendukung dalamgiketi uiji

sertifikasi.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar menurut Suhartini Arikunto (1989) &lalah suatu hal
yang diyakini kebenarannya untuk memperkuat perfalasa dan membantu
peneliti dalam memperjelas dan menetapkan objekelpi@n, wilayah
pengambilan data, dan instrumen pengumpul data.

Bertitik tolak dari pengertian diatas, maka yanghjaéi anggapan dasar

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sertifikasi guru sebagai pendidik profesional aldatatu proses
untuk menjadikan pekerjaan guru sebagai suatu éprbfyang
memiliki citra dan wewenang jelas sebagai agen péajdran pada
satuan pendidikan yang diselenggarakan pemerintéupan
masyarakat.

2. Sertifikasi dilaksanakan sebagai upaya meningkatkamtu
pendidikan, karena guru merupakan profesi yanggglenting dalam
menunjang proses belajar mengajar.

3. Proses belajar dan hasil belajar siswa bukan s#égmtokan oleh
sekolah, pola, struktutur, dan isi kurikulumnya.afiketapi ditentukan

oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbigrgka.



10

4. Dalam pelaksanaan sertifikasi dibutuhkan faktotdakang terlebih
dahulu harus dipersiapkan guru dalam menunjang rkabian
mengikuti uji kompetensi sertifikasi.

5. Sertifikasi guru diselenggarakan oleh perguruagdiiyang memiliki
program pengadaan tenaga kependidikan yang teragieddan
ditetapkan oleh Pemerintah.

6. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profespaaka jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perdidédnak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat usgésdengan
peraturan perundang-undangan.

7. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsiuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agetbgbajaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan naasion

8. Sertifikasi sebagai upaya dalam meningkatkan kibsgan guru dan
martabat guru yang dilaksanakan secara objektinsparan, dan

akuntabel.

F. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan argumentasi untuknjefaskan
hubungan berbagai faktor yang terkait dengan peialaan. Kerangka berfikir
ini disusun secara rasional menurut konsep, tderigan memperhatikan faktor-
faktor empiris yang relevan dengan masalah peaelitSelain itu kerangka

berpikir dijadikan tuntutan oleh peneliti dalam aledanakan proses penelitiannya
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sehingga mampu menyusun skripsi dengan tepat daar.bBengan kata lain
dijelaskan bahwa kerangka berpikir merupakan alemeptian yang diambil
penulis dalam melihat realita masalah yang diteAtapun paradigma penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Gambar 1
Paradigma Penelitian

Kebijakan

a. UU SISDINAS NO.20 TAHUN 2003

b. UU NO. 14 TAHUN 2005 TENTANG GURU
DAN DOSEN

c. UU NO. 18 TAHUN 2007 TENTANG
SERTIFIKASI GURU JABATAN

d. UU NO. 19 TAHUN 2005 TENTANG
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN

SERTIFIKASI
GURU

v v ’

FAKTOR-FAKTOR PELAKSANAAN | KENDALA DAN
YANG SERTIFIKASI UPAYA
DIPERSIAPKAN
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GURU "| PEMBELAJARAN
2) PENINGKATAN
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Hadirnya Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen dataty-Undang
Sertifikasi Guru melahirkan suatu kebijakan dampentah yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru. Dalamsejtifikasi setiap guru
harus mampu mempersiapkan faktor-faktor yang digarl dalam sertifikasi.
Karena sertifikasi adalah upaya meningkatkan kennampprofesional seorang

guru agar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian damafsran dari
pembaca dikarenakan banyaknya istilah yang digumakdam penelitian ini,
maka perlu didefinisikan secara khusus sebagai m@dinagkapkan oleh
Komarudin (1994 : 29), bahwa definisi operasiondhlah : pengertian yang
lengkap tentang unsur variabel yang mencakup samsar yang menjadi ciri
utama variabel itu. Adapun definisi operasionalgy@erhubungan dengan judul
penelitian : "Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam gdylarti Sertifikasi Di SDN
Se-Kecamatan Lembang (Studi Deskriptif Tentang dfakaktor Yang
Dipersiapkan Guru Dalam Mengikuti Sertifikasi)” ¢alasebagai berikut :

1. Kesiapan menurut kamus besar Bahasa Indonesia
Kesiapan berasal dari kata "siap” yang berartiistial yang pasti

dilakukan. Jadi kesiapan merupakan suatu proseg wamiliki oleh

seseorang untuk bereaksi terhadap suatu objek gkaug diteliti. Pada

dasarnya kesiapan dalam penelitian ini berarti iageguru mampu

mempersiapkan diri untuk mengikuti uji sertifikadengan memenuhi
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standar penilaian uji sertifikasi, adanya dukungekolah, dan memiliki
dana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan sertifikasi.

. Pengertian Guru

a. Guru menurut Moh. Uzer Usman (1989 : 4)

Adalah profesi yang meliputi mendidik, mengajarn daelatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan gengetahuan
dan teknologi, sedangkan melatih  berarti. mengeniang
keterampilan-keterampilan pada setiap siswa.

b. Guru menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 BAB | Ketentwsmum
adalah :

Guru adalah tenaga pendidik profesional yang bastudusus
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaeaiiai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihaarta
melakukan penelitian sederhana dan pengabdian &epaslyarakat.

. Sertifikasi yang tercantum dalam UU Nomor 14 TaR065 tentang guru
dan dosen adalah :

Sertifikasi guru merupakan mekanisme untuk menitikghka
kualitas kemampuan guru sebagai ” jabatan profesiyy akan berdampak
positif terhadap peningkatan kemampuan profesignal dan sekaligus
meningkatkan kesejahteraan guru melalui pembet@afigan profesi

bagi guru yang memiliki sertifikat pendidik.



